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Mari bergabung dengan kami untuk belajar kebenaran Alkitab dalam teologi Reformed dan 
membagikan kasih Kristus melalui  penginj i lan keluar gereja

eminar Kebenaran & Kasih yang diadakan pada tanggal 
18 Februari 2023 mengambil tema “Cinta Virtual = Cinta 

Sejati? Kidung Agung di era Postmodern” dipimpin oleh
Pdt. Antonius Steven Un dan dihadiri oleh 1.247 orang.

Seminar ini diawali dengan sebuah pujian yang menyanyikan 
kasih Allah melalui Anak-Nya Yesus Kristus yang memberikan 
kemenangan melalui pendamaian dan pengampunan-Nya 
bagi manusia, sehingga bisa mengasihi pasangan dengan 
kasih abadi dan mampu terus berjalan bersama dengan 
Tuhan baik saat sesak ataupun lega karena kasih Allah yang 
heran dan ajaib.

Seminar Kebenaran & Kasih
Dalam seminar, Pdt. Antonius Steven Un menjelaskan 
kelemahan daripada cinta virtual dan esensi dari cinta sejati 
yang mengacu dari kitab Kidung Agung yang seringkali 
dianggap sebagai kitab yang erotis padahal justru 
mengajarkan arti cinta yang kudus untuk bisa diterapkan di 
dalam dunia postmodern saat ini.

Di bagian akhir seminar, diadakan tanya jawab seputar cinta 
sejati yang ditutup dengan ajakan untuk mendengarkan 
podcast yang ditayangkan pada minggu 1 bulan Maret 2023 
mengenai pernikahan.
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Sebuah Undangan untuk
mempelajari Kitab Mazmur

Tuhan hadir di seluruh ciptaan-Nya. Ia beserta dengan kita 
baik waktu kita bekerja atau di rumah, waktu kita belanja atau 
belajar, waktu kita di kota atau di desa, waktu kita di laut atau 
di darat. Ia ada di mana-mana dan beserta dengan kita dalam 
setiap kegiatan yang kita lakukan. 

Meskipun Alkitab dengan jelas mengajar bahwa Tuhan hadir 
dalam dunia, tetapi Ia memilih untuk diam dengan cara 
tertentu untuk menyatakan kehadiran-Nya  pada waktu 
tertentu. Umpama, Tuhan diam di Gunung Sinai (Kel. 19-20) 
dengan cara tertentu ketika Musa menerima hukum Taurat. 
Pernyataan kehadirian-Nya tidak dinyatakan di gunung lain 
sampai Ia memilih berdiam di Gunung Sion pada zaman 
Salomo.

Tempat-tempat khusus di mana Tuhan menyatakan diri 
adalah tempat-tempat yang menyatakan “kedekatan” Tuhan, 
tetapi juga merupakan tempat pertemuan yang  menakutkan 
dengan Tuhan semesta alam. Tempat-tempat itu menuntut 
respon manusia melalui doa dan ibadah. Kitab Mazmur 
adalah tempat pertemuan antara Allah dan manusia, dan 
pertemuan ini berlatar belakang ibadah bangsa Israel.

Ketika kita membaca kita Mazmur, kita sedang memasuki 
ruang kudus, tempat di mana Tuhan bertemu pria dan wanita 
dengan cara tertentu. 

Kita akan melihat bahwa pertuturkan Tuhan dengan 
umat-Nya ialah secara langsung, hangat, intim, dan jujur.

Jadi, kitab Mazmur merupakan semacam literatur kudus 
dalam Alkitab. Tempat di mana Tuhan bertemu umat-Nya 
dengan khusus, di mana umat-Nya berhubungan dengan Dia 
melalui pujian dan keluhan. Sebagaimana tempat-tempat 
kudus dalam Perjanjian Lama, khususnya kemah 

perhimpunan dan Bait Allah yang merupakan pusat kehidupan 
umat Tuhan, demikian juga posisi kitab Mazmur yang berada 
di tengah Alkitab. 

Ada hubungan lain antara kitab Mazmur dan tempat kudus. 
Dalam tempat kudus kitab Mazmur digunakan selama masa 
Perjanjian Lama, yaitu salam konteks ibadah secara publik 
dan secara pribadi. Kitab Mazmur dinyanyikan dalam Bait 
Allah di bukit Sion:

Bagi-Mulah Puji-pujian di Sion, ya Allah; dan kepada-Mulah 
orang membayar nazar.
Kiranya kamu menjadi kenyang dengan segala yang baik di 
rumah-Mu, di bait-Mu yang kudus (Maz. 65:2,5)

Dalam kitab Mazmur kita melihat umat Allah dalam Perjanjian 
Lama beribadah.

Hubungan antara Mazmur dan ibadah yang intim dengan 
Tuhan sedikitnya merupakan himbauan yang kuat dari kitab 
Mazmur bagi orang Kristen. Ada banyak orang Kristen yang 
bergumul untuk mengerti dan menggunakan kitab Mazmur 
bagi kehidupan mereka, jadi seharusnya kitab Mazmur 
dipelajari secara mendalam baik di gereja dan dalam meditasi 
pribadi.

Karena pengaruh kitab Mazmur, dewasa ini sebagai besar 
Perjanjian Lama dipakai dalam konteks ibadah. Berhubungan 
dengan hal ini, banyak penerbit Kristen menerbitkan 
Perjanjian Baru yang dilengkapi dengan kitab Mazmur di 
bagian belakangnya. Juga banyak nyanyian Kristen (tidak 
termasuk nyanyian Kristen yang tradisional) didasari pada 
ayat-ayat kitab Mazmur. Gereja-gereja yang memakai ibadah 
yang formal memadukan pembacaan bersahutan dari 
Mazmur dalam ibadah mereka. Meskipun banyak gereja tidak 

dari buku Bagaimana menganalisa Kitab Mazmur - Tremper Longman III
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dari buku Bagaimana menganalisa Kitab Mazmur - Tremper Longman III

memberitakan firman dari Perjanjian Lama secara teratur, 
tetapi banyak khotbah disampaikan berdasarkan kitab 
Mazmur.

Bagaimana kitab Mazmur tepat merupakan yang menarik 
disepanjang abad? Perhatikan apa yang dikatakan oleh dia 
tokoh penting dari gereja Protestan:

Betapa banyak dan gemerlapnya kekayaan yang terdapat 
dalam kitab ini, tidak ada kata-kata yang dapat dipakai untuk 
melukiskannya…. Tidak salah kalau saya menyebut kitab ini, 
sebuah anatomi dari seluruh jiwa. Tidak ada satu emosi pun 
yang disadari oleh manusia yang tidak terdapat dalam kita. Ini. 
Kita. Ini seperti sebuah kaca yang menyatakan sebuah emosi 
yang ada pada manusia (John Calvin).

Kitab Mazmur minta perhatian manusia seutuhnya, kitab ini 
menuntut sebuah respon yang total. Kitab Mazmur 
memberikan informasi kepada intelek kita, membangkitkan 
emosi kita, memimpin kehendak kita dan merangsang 
imajinasi kita. Ketika kita membaca Kitab Mazmur dengan 
iman, kepada kita bukan saja diberikan informasi tetapi kita 
juga dirubah. Memang, seluruh Alkitab dapat merubah hidup 
kita, tetapi kitab Mazmur berbicara kepada orang Kristen 
masa kini secara lebih langsung bila dibandingkan dengan 
setengah bagian terakhir dari kitab Yosua yang mencatat 
secara rinci tentang batas wilayah kedua belas suku Israel.

Tujuan pengarang menulis kitab Ini ialah untuk 
membangkitkan kasih kita kepada Tuhan melalui pengertian 
yang lebih mendalam terhadap bagian firman Tuhan yang 
penting ini. Meskipun kitab Mazmur berbicara kepada kita, 
sehingga kita tetap memakai kitab ini dalam ibadah umum dan 
ibadah pribadi, tetapi kitab ini merupakan kitab yang sukar di 
mengerti. Kita tidak perlu lama secara umum dan kitab 
Mazmur secara khusus. Kitab ini mempunyai kesenjangan 
dengan kita dalam tiga hal: dalam sejarah, kebudayaan dan 
theologia.

Mazmur yang paling akhir ditulis kurang lebih 2500 tahun 
yang lalu. Mazmur yang paling pagi mungkin ditulis kurang 
lebih 3500 tahun yang lalu. Pikirkan hal ini sejenak. Hal ini 
seperti seseorang yang membaca pada tahun 5500 tentang 
perkara-perkara yang di tulis pada masa ini. Waktu berubah. 
Tuhan berbicara kepada umat-Nya melalui cara dan alat-alat 
yang berhubungan dengan zaman mereka.

Bukan saja kita berbeda secara waktu, tetapi kita juga 
berbeda secara kebudayaan dengan kitab Mazmur. Pada 
mulanya, kitab mazmur ditujukan untuk sekelompok bangsa di 
Timur dekat, yaitu bangsa Israel. Karena hal tersebut maka 
dalam kitab mazmur kita akan menjumpai beberapa 

kebiasaan dan ekspresi yang berbeda dengan masyarakat 
modern kita. 

Yang lebih penting, ada kesenjangan theologia. Maksudnya 
ialah kitab mazmur ditulis sebelum Yesus Kristus dilahirkan, 
disalib dan dibangkitkan. Kitab Mazmur ditulis dalam konteks 
ibadah di bait Allah dan kurban binatang. Kita akan melihat 
bahwa Yesus Kristus tidak absen dari kitab Mazmur tetapi 
ada kesenjangan theologia antara kitab Mazmur dengan 
orang Kristen. Kita harus sadar akan hal ini.

Tiga macam kesenjangan antara kitab Mazmur dan orang
Kristen menimbulkan beberapa kesukaran. Kesukaran yang 
paling hebat ialah pernyataan marah yang ditulis oleh 
pemazmur dengan kalimat yang tegas. Sebagaimana sudah 
dikemukakan, para penulis Mazmur adalah orang-orang yang 
jujur, bahkan bicara dengan "blak-blakan" pada Tuhan, dan 
kadang-kadang mereka menegur musuh-musuh mereka 
dengan cara yang menurut pandangan orang Kristen tidak 
sesuai dengan sifat Tuhan yang dikenal dalam Yesus Kristus.

Orang Kristen mungkin bingung dengan banyaknya 
pengulangan dalam kitab Mazmur. Beberapa Mazmur 
kelihatannya mirip sekali (umpamanya Mazmur 14 dan 53).
Beberapa kalimat dalam Mazmur-mazmur tertentu diulangi 
beberapa kali. Kita harus ingat, bahwa Mazmur ditulis dalam 
bentuk puisi, dan puisi dalam bahasa apa pun sukar 
dimengerti. Jadi bagaimana kita dapat mengerti
puisi kuno ini?

Dalam kitab Mazmur kita melihat ke 
dalam hati para orang kudus, dan kita 

sepertinya menatap ke kebun yang indah, 
bahkan seperti ke surga, di mana ada 

bunga-bunga yang indah, menyegarkan 
dan menyenangkan hati dan di mana 

pikiran-pikiran kudus dan bahagia tentang 
Tuhan dan semua kebaikan-Nya

(Martin Luther)
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Kebaktian Natal GRII Kebon Jeruk
Kebaktian Natal GRII Kebon Jeruk yang diadakan pada 
tanggal 18 Desember 2022 yang lalu dihadiri oleh 854 orang 
secara fisik dan 131 orang secara streaming dengan tema 
“Yesus Kristus: Bapa yang Kekal & Raja Damai” yang dipimpin 
oleh Pdt. Antonius Steven Un.

Melalui khotbah Natal ini, Pdt. Antonius Steven Un mengajak 
jemaat untuk terus mengarahkan pandangan kepada Yesus 
Kristus yang tetap sama dari kemarin, hari ini dan sampai 
selama-lamanya karena Ia adalah Kekal, bahkan Ia adalah 
Bapa yang kekal karena Ia sayang kepada kita seperti bapa 
kepada anaknya. Yesus Kristus juga adalah Raja Damai yang 
memberikan kedamaian-Nya kepada kita terus-menerus 
ketika kita taat kepada Dia dengan landasan bahwa kita 
sudah dibenarkan.

Kebaktian Natal GRII Kebon Jeruk
Setelah khotbah, kebaktian Natal dilanjutkan dengan 
penyalaan lilin sebagai ingatan bagi kita saat Yesus Kristus 
lahir ada cahaya terang di tengah kegelapan dan ada cahaya 
yang bersinar yang diteruskan melalui kita.

Setelah kebaktian Natal berakhir, masih dilanjutkan dengan 
konser yang menampilkan nyanyian pujian Maria “Magnificat” 
karangan JS Bach yang dinyanyikan oleh paduan suara 
dewasa & para solois.

Kiranya Kebaktian Natal 2022 ini membawa kita senantiasa 
mengarahkan pandangan dengan pengenalan yang baru 
kepada Yesus Kristus Bapa yang Kekal dan Raja Damai. Soli 
Deo Gloria.
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Kebersamaan Jemaat  GRII Kebon Jeruk, 4 Februari 2023
pk 08.30 - 12.00 WIB.

Dihadiri oleh 222 peserta dewasa dan 14 anak sekolah 
Minggu, dari berbagai wilayah: Alfa Joglo, Cengkareng, 
Meruya, Puri Permata Buana, dan Taman Ratu. 

Acara dimulai dengan renungan Firman Tuhan oleh gembala 
sidang, Pdt. Antonius Un. Dalam renungan Pdt. Antonius Un 
mengingatkan bahwa kita sebagai jemaat Tuhan perlu 
berjalan bersama Tuhan dan sesama jemaat gereja-Nya. 
Betapa indah ketika kita bisa menikmati relasi yang 
terus-menerus dengan Tuhan, dan tidak meninggalkan 
persekutuan dengan saudara seiman. 

Setelah mendengarkan renungan Firman Tuhan, 
kebersamaan dilanjutkan dengan foto bersama di lobby 
gedung gereja, semua jemaat mulai dari anak Sekolah Minggu 
sampai yang lanjut usia, bersama dengan para hamba Tuhan, 
Pdt. Antonius Un, Pdt. Calvin Bangun, Vik. Joshua Siwalette, 
dan Vik. Sely Siwalette. 

Selesai foto bersama, jemaat menikmati saat-saat 
kebersamaan dengan berbagai games yang seru dan 
menyenangkan. Melalui games tersebut, jemaat bisa lebih 
mengenal satu sama lain.

Tidak kalah serunya, anak-anak Sekolah Minggu pun juga 
bersukacita dengan berbagai permainan dan aktivitas yang 
dibimbing oleh para guru Sekolah Minggu.

Sebelum mengakhiri acara, setiap jemaat dibagi ke dalam 
beberapa kelompok untuk berbagi dan saling mendoakan. 
Kemudian acara ditutup dengan pembagian hadiah kepada 
kelompok yang juara dan makan siang bersama.

Kiranya dengan acara kebersamaan ini, jemaat GRII Kebon 
Jeruk dapat semakin mengenal satu sama lain, berbagi kasih, 
dan bersama-sama melayani Tuhan, sumber kasih dan 
kebenaran yang sejati. Soli Deo Gloria.

Kebersamaan Jemaat
GRII Kebon Jeruk
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YOHANES 10:1-2

Selama periode Covid banyak masyarakat termasuk jemaat 
mengalami penderitaan secara medis, demam yang 
diakibatkan Covid, kematian yg diakibatkan Covid. Ada yang 
mengalami penderitaan sosial, kesepian akibat kesendirian 
dalam ruang hening, perceraian akibat interaksi rutin dengan 
pasangan di rumah. Namun ada juga yang jatuh dalam 
penderitaan finansial, khususnya dalam wujud investasi. Ada 
yang menanam 10 juta, 100 juta, 1 Miliar bahkan. Mereka 
berharap investasi ini bertumbuh dan melimpah, yang terjadi 
justru terbenam dan menghilang. Kenapa ada orang-orang 
terjatuh dalam investasi palsu? Menurut OJK karena mereka 
tidak bisa membedakan mana investasi palsu dan mana 
yang asli. Ketidakmampuan kita membedakan hal asli dan 
palsu secara finansial saja bisa berdampak begitu besar, 
apalagi dalam hal spiritual. Inilah yang dua ayat pertama dari 
Yohanes 10 berusaha lakukan, mengingatkan kepada kita
 

Ada beberapa pelajaran yang bisa kita tarik dari teks ini.

Pertama, Pengakuan sama ajaran berbeda. Gembala palsu 
yang masuk mengaku seorang gembala, Kristus dalam cerita 
ini juga mengaku sebagai gembala. Mereka memiliki 
pengakuan yang sama, tetapi ajaran yang berbeda. Dalam hal 
ini sebagai domba Kristus hendaklah kita tidak mengatakan 
seorang hamba Tuhan berasal dari Tuhan dari pengakuannya. 
Beberapa kali dalam kehidupan penulis, berjumpa dengan 
orang Kristen, mengikuti sebuah gereja atau hamba Tuhan 
hanya karena pengakuan mereka berasal dari Tuhan, bukan 
dari menilai ajarannya. Ini sama kacaunya dengan 
mengatakan, seorang pianis jago bermain piano karena 
pengakuannya bukan karena kemampuannya. Domba yang 
berpegang kepada pengakuan dan bukan membedakan 
ajaran, akan sangat mudah jatuh dalam penyesatan. Sama 
halnya dengan jatuh ke investasi palsu. Pernah seorang 
ibu-ibu di surat kabar ditanya kenapa percaya investasi 
bodong ini? Ibu ini menjawab dengan polosnya "Karena 
mereka mengaku asli, mereka mengaku tidak mungkin 
bohong". Dimana salahnya ibu ini? Bersandar pada 
pengakuan bukan kepada ajaran. John Calvin mengatakan 
tentang ayat ini "Kristus mengajarkan, kita tidak boleh 
menerima orang jadi gembala hanya karena pengakuannya".
Pengakuan yang sama dan ajaran berbeda, juga membawa 
implikasi yang signifikan. Ini berarti orang Kristen yang 

mengatakan "sudah tidak usah bilang pendeta ini ajarannya 
sesat, tidak usah banyak kritik, semua ajaran kan sama kok 
pada dasarnya" adalah penyesat domba. Karena ini 
bertentangan dengan ajaran Kristus, Tuhan Yesus Kristus 
mengajarkan tidak semua gembala sama, tapi orang ini 
berkata semua gembala sama. Ini bukan kebijaksanaan, ini 
kebodohan, ini bukan kebaikan, ini penyesatan. Hal ini sama 
sepertinya dengan orang yang mengatakan "semua 
universitas di dunia ini kualitasnya sama kok" atau "semua 
wanita atau pria sama kok silahkan pilih yang mana saja" atau 
"Semua jalan tol sama kok, pasti ujung-ujungnya sampai 
Tangerang". Tentu kita akan mengatakan mereka yang 
berkata seperti itu bukanlah orang bijaksana tapi
orang bodoh.

Kedua, kemampuan membedakan ajaran bukan kelebihan 
hamba Tuhan saja, tapi keharusan bagi jemaat juga. Ilustrasi 
di awal renungan ini mengingatkan kepada kita bahwa 
kemampuan membedakan/discernment adalah keharusan 
bukan pilihan bagi para domba. Tidak heran Matthew Henry 
mengenai ayat ini mengatakan betapa pentingnya untuk 
jemaat "...mampu membedakan mana yang baik dan yang 
jahat". Domba-domba Kristus yang terkasih, kalau 
kemampuan membedakan sangat penting, maka 
mendengarkan pengajaran adalah sebuah keharusan. Gereja 
kita menyediakan banyak sarana untuk kita dilatih memiliki 
kemampuan membedakan ini. Ada PA Rabu yang membawa 
kita membedakan ajaran-ajaran di dunia ini secara umum, ada 
PA Pemuda yang melengkapi kita membedakan semangat 
zaman yang menyesatkan, ada Firman dan doa pada PD 
Sabtu pagi yang memampukan kita membedakan doa-doa 
yang salah dan yang benar di hadapan Tuhan, ada PA Wanita 
yang menyadarkan kita manakah kewanitaan yang benar di 
hadapan Tuhan, ada Firman setiap KU Minggu, yang terus 
mengingatkan kita manakah suara Kristus yang sejati. Marilah 
kita tidak menjauhi semua pertemuan ini melainkan terus 
bertekun di dalamnya. Ada tertulis Ibrani 10:25 "Janganlah 
kita menjauhkan diri dari pertemuan-pertemuan ibadah kita, 
seperti dibiasakan oleh beberapa orang, tetapi marilah kita 
saling menasihati, dan semakin giat melakukannya 
menjelang hari Tuhan yang mendekat.". Amin.

"Kemampuan membedakan 
diperlukan untuk membedakan antara 

nabi yang benar dan yang palsu yang 
mengaku berbicara atas nama Tuhan." 

10:1  "Aku berkata kepadamu: Sesungguhnya siapa yang masuk ke dalam kandang domba dengan tidak 
melalui pintu, tetapi dengan memanjat tembok, ia adalah seorang pencuri dan seorang perampok; 

10:2  tetapi siapa yang masuk melalui pintu, ia adalah gembala domba. 

pentingnya membedakan mana Hamba 
Tuhan palsu mana yang asli, mana 

ajaran yang asli dan mana yang palsu.

Ignorance is not a bliss but a curse.

J.I. Packer

Oleh Vik. Joshua Siwalette
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Philip Paul Bliss

Philip Paul Bliss (1838-1876) adalah 
seorang penulis himne, penyanyi, 
penggubah dan konduktor yang sangat 
dikenal. Ia bersumbangsih besar dalam 
kemajuan musik gereja di Amerika. Ia 
lahir di Clearfield, Pennsylvania. 
Ayahnya, Isaac Bliss, adalah seorang 
Kristen yang taat. Ayah dan ibunya, 
Lydia Doolittle, berperan penting dalam 
kerohanian Philip Bliss. Ayahnya 
membiasakan seluruh keluarganya 
untuk berdoa bersama setiap hari 
sedangkan ibunya sering membacakan 
dan mengajarkan Kitab Suci. Kitab Suci 
memiliki pengaruh besar dalam 
kehidupan Philip Bliss sejak kecil. 
Kakak perempuan Philip Bliss, Mary 
Elizabeth Wilson, juga adalah seorang 
penyanyi, penggubah dan juga seorang 
penginjil. Bliss besar di sebuah 
pertanian dan ia bersekolah sambil 
bekerja menjual hasil pertanian untuk 
membantu keluarganya. Di usia sebelas 
tahun hingga enam belas tahun ia 
bekerja di pabrik kayu sambil 
bersekolah.

Kecintaan Bliss terhadap musik sudah 
ada sejak kecil walaupun di masa 
kecilnya ia belum mendapat 

kesempatan mengembangkan 
kemampuan musiknya. Ia baru 
mendengar suara piano untuk pertama 
kalinya di usia sepuluh tahun dan sejak 
itu ia rindu menjadi seorang musisi. 
Pada tahun 1856 Bliss memulai karirnya 
sebagai seorang guru musik. Di usia 
sembilan belas tahun Bliss bertemu 
dengan J. G. Towner yang menyadari 
talenta menyanyinya sehingga Towner 
memberikan pelatihan formal bagi Bliss.  
Tahun 1860 ia pun mendapatkan 
kesempatan belajar musik di Normal 
Academy of Music of New York. Ia 
pindah ke Chicago pada tahun 1864 
dan namanya makin dikenal. Ia 
mengadakan acara-acara musikal, 
kelas-kelas musik dan konser. Di 
samping itu ia tidak pernah berhenti 
menulis lagu-lagu himne.

Sejak remaja Bliss suka menulis lagu. 
Lagu pertama ciptaanya ia kirimkan 
kepada George F. Root, seorang 
penulis lagu terkenal masa itu. Ia 
mengirimkan karya pertamanya  
dengan sepucuk surat singkat yang 
bertuliskan “jika menurut anda lagu ini 
berharga, saya sangat senang jika 
ditukarkan dengan sebuah flute”, dan 
Philip Bliss mendapatkan flutenya. 
Begitu banyak lagu himne yang ditulis 
oleh Philip Bliss yang memberkati 
orang-orang Kristen dan dipakai oleh 
gereja-gereja masa itu. Lagu yang ia 
tulis baik syair dan nadanya, yaitu: 
Wonderful Words of Life, Almost 
Persuaded, Dare to be a Daniel, 
Hallelujah 'Tis Done!, Hallelujah, What a 
Saviour!, Hold the Fort, Jesus Loves 
Even Me, Let the Lower Lights be 
Burning, Once for All, The Light of the 
World is Jesus, dan Whosoever Will dan 
masih banyak lagi. Ada juga lagu-lagu 
yang ia buatkan nadanya saja, seperti: I 
Gave My Life for Thee, It is Well with My 
Soul syair dari Horatio Spafford, dan 
Precious Promise. Selain itu, ia juga 
menghasilkan buku-buku lagu yang 
dicetak dan dipakai oleh gereja-gereja: 
The Charm (1871); The Song Tree, a 
Collection of Parlor and Concert Music 
(1872); The Sunshine for Sunday 
Schools (1873); The Joy for 

Conventions and for Church Choir 
Music (1873); and Gospel Songs for 
Gospel Meetings and Sunday Schools 
(1874).

Pada tahun 1869, Philip Bliss bertemu 
dengan Dwight L. Moody. Sejak saat itu 
mereka menjadi sahabat dan rekan 
dalam pelayanan. Bliss melayani bagian 
musik di kebaktian-kebaktian 
kebangunan rohani yang dipimpin D. L. 
Moody. Pada tahun 1874 di sebuah 
kebaktian dimana ia bernyanyi, banyak 
orang yang bertobat dan menerima 
Kistus melalui kebaktian itu. Di situlah 
Roh Kudus bekerja dalam hati Bliss, 
mendorongnya untuk menyerahkan diri 
sepenuh waktu menjadi penginjil musik 
dan meninggalkan seluruh acara-acara 
musiknya, bisnisnya dan segala 
pekerjaannya yang lain supaya ia dapat 
fokus bernyanyi dan melayani dalam 
bidang musik di kebaktian-kebaktian 
kebangunan rohani. 

Philip Bliss meninggal di sebuah 
kecelakaan kereta pada tahun 1876 
bersama istrinya ketika dalam 
perjalanan ke Chicago. Walaupun 
hidupnya tidak begitu panjang, 38 
tahun, tetapi dampak pelayanan musik 
Philip Bliss bertahan hingga masa kini 
dimana lagu-lagu yang ditulis olehnya 
dinyanyikan orang-orang Kristen di 
berbagai belahan dunia.

Setiap uang yang 
dihasilkannya dari royalti 

pun ia persembahkan bagi 
penginjilan.

Oleh Vik. Sely Siwalette
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Event Natal GRII Kebon Jeruk

Kebaktian Natal
Persekutuan Reformed
Pekanbaru
Kebaktian Natal pertama Persekutuan 
Reformed Pekanbaru diadakan pada hari 
Senin, 5 Desember 2022 yang dipimpin oleh 
Pdt. Antonius Steven Un dan mengambil 
tema “Yesus Kristus: Pemberian yang Luar 
Biasa” dengan dihadiri oleh 225 orang.

Dalam khotbahnya, Pdt. Antonius Steven Un 
membagi tema Natal dalam 3 poin: dari sudut 
pandang Yesus Kristus sebagai pemberian 
yang luar biasa karena Ia adalah Raja yang 
Kekal atas segala zaman dan tempat. Dari 
sudut pandang Allah Bapa yang memberi 
pemberian Yesus Kristus, menjadi pemberian 
yang luar biasa karena cinta-Nya kepada 
manusia sehingga Bapa memberikan 
Anak-Nya yang Tunggal bagi kita. Dan 
terakhir dilihat dari sudut pandang manusia, 
Yesus Kristus adalah pemberian yang luar 
biasa karena Ia datang untuk memberikan 
kepada kita keselamatan dan hidup yang 
baru.

Selesai dari khotbah, kebaktian Natal 
dilanjutkan dengan persembahan pujian dari 
Vik. Sely yang menyanyikan 2 lagu pujian.

Kiranya kebaktian Natal pertama di 
Persekutuan Reformed Pekanbaru ini terus 
membawa kita bersyukur untuk Yesus 
Kristus sebagai pemberian yang luar biasa 
dan menghargai hati Bapa, menghargai 
darah Kristus dan menghargai Roh Kudus 
selama-lamanya. Soli Deo Gloria.
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Pasal pertama Hagai dihabiskan terutama untuk menegur 
kecerobohan orang-orang Yahudi yang menunda 
pembangunan Bait karena mereka berkecil hati dari waktu ke 
waktu. Sementara itu, mereka menaruh perhatian dan uang 
mereka untuk membangun dan menghiasi rumah mereka 
sendiri. Namun, pada akhirnya, ketika mereka sudah 
diyakinkan untuk memulai pekerjaan pembangunan Bait, 
mereka tetap berkecil hati. Sebab, kemiskinan pada saat itu 
menyebabkan bangunan yang kedua tidak dapat menandingi 
keindahan dan semarak bangunan yang pertama. Pada zaman 
Salomo, bangsa Israel kaya. Namun, sekarang kekayaan 
tersebut sudah habis sehingga bangunan yang kedua tidak 
dapat dibandingkan dengan yang pertama. Terhadap kecil 
hati ini, sang nabi memberitakan penghiburan ini: segala hal 
yang tidak memiliki semarak dan kemuliaan lahiriah akan 
mendapat gantinya di dalam kehadiran Yesus Kristus di Bait 
yang kedua. Sebab, Kristus, “keinginan segala bangsa”, 
katanya, akan masuk ke dalamnya. Hal ini memberikan kita 
suatu ajaran yang berguna: Kehadiran Yesus Kristus 
memberikan kemuliaan yang lebih nyata dan agung pada 
tempat penyembahan-Nya daripada keindahan lahiriah atau 
hiasan luar apa pun yang dapat diberikan padanya. Mata kita, 
seperti para murid, sudah terbiasa terpesona oleh batu-batu 
bait yang berkilau dan, sementara itu, menelantarkan dan 
mengabaikan hal yang dapat memberikannya kehormatan dan 
keindahan tertinggi.

Kembali, di sini kita mendapati deskripsi baik Kristus maupun 
sebuah panah yang menunjuk pada waktu inkarnasi-Nya. Ia 
dikatakan sebagai “keinginan segala bangsa,” dan waktu 
kedatangan-Nya di dalam daging dengan jelas tersirat, yakni 
pada masa Bait kedua. Di sini kita mendapati alasan yang sah 
untuk tercengang dan meratapi kebutaan orang-orang 
Yahudi. Mereka mengakui kebenaran nubuat ini dan mereka 
tidak dapat menyangkali kehancuran Bait kedua. Namun, 
ratusan tahun telah berlalu dan mereka masih tidak mau 
mengakui inkarnasi dari Mesias yang sejati.

Sehubungan dengan hal itu, Kristus, yang disebut sebagai 
keinginan segala bangsa, akan datang ke dalam dunia pada 

Keinginan Segala Bangsa
KRISTUS,

Oleh John Flavel

“DAN KEINGINAN SEGALA BANGSA
AKAN DATANG”

Hagai 2:8

masa Bait kedua, Mal. 3:12, setelah guncangan-guncangan 
yang menghancurkan dunia. Guncangan-guncangan ini 
mempersiapkan jalan kedatangan-Nya. Demikianlah yang 
nabi kita katakan di sini, “Aku akan mengguncangkan segala 
bangsa dan keinginan segala bangsa akan datang”. Sang 
rasul merujuk kepada ayat ini di Ibr. 12:26. Ia menerapkan 
nubuat ini kepada Yesus Kristus. Kristus di sini dikatakan 
sebagai “keinginan segala bangsa”, menggantikan tindakan 
mengingini dengan hal yang diinginkan, seperti di Yeh. 24:16. 
“Keinginan matamu,” adalah, istri tercinta yang diinginkan. 
Demikian juga di sini, “keinginan segala bangsa,” adalah 
Kristus. Ia adalah obyek dari keinginan seluruh umat pilihan 
Allah di segala bangsa di dunia. Pada diri-Nya sendiri, Ia 
adalah Juruselamat yang diinginkan dan secara nyata Ia 
diinginkan oleh seluruh umat Allah yang tersebar di berbagai 
ras, bahasa, dan bangsa di dunia. 

Oleh sebab itu, camkan,

Ajaran: Keinginan umat pilihan Allah di dalam segala 
kerajaan dan di tengah-tengah segala kaum di muka bumi 
ialah Tuhan Yesus Kristus. Mereka akan ditarik dan 
memusatkan perhatian mereka pada Tuhan Yesus Kristus.

Allah yang berbelas kasih melihat kehancuran universal dunia 
oleh dosa. Ia telah memberikan obat universal bagi kaum 
pilihan-Nya sendiri di segala tempat di muka bumi. Kristus 
tidak dibatasi hanya pada satu kerajaan atau bangsa di 
bumi, tetapi dimaksudkan untuk menjadi keselamatan Allah 
sampai ke ujung bumi. Demikianlah yang dikatakan sang 
rasul di Kol. 3:11, “Tidak ada lagi orang Yunani atau orang 
Yahudi, orang bersunat atau orang tak bersunat, orang 
Barbar atau orang sakit, budak atau orang merdeka, tetapi 
Kristus adalah semua dan di dalam segala sesuatu.” Dalam 
penjelasan mengenai hal ini, ada dua hal yang harus 
ditanyakan:

1. Mengapa Kristus disebut sebagai keinginan segala 
bangsa?

¹ Tulisan ini adalah terjemahan parsial dari khotbah John Flavel (1628-1691), seorang puritan Inggris, yang berjudul “Christ the Desire of All 
Nations” (Reformed Perspectives Magazine, Volume 12, Number 38, September 19, 2010)

² Flavel menggunakan kata desire (keinginan) di sini, sedangkan LAI TB 1974 menggunakan kata “kepunyaan”. Kata dalam bahasa Ibrani dapat 
berarti keinginan manusia atau obyek dari keinginan manusia.
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2. Mengapa umat Allah di segala bangsa menginginkan Dia?

Mari kita memulai penyelidikan kita dengan bertanya 
mengapa Ia disebut sebagai keinginan segala bangsa dan apa 
makna dari frase tersebut. Ada beberapa hal:

Pertama, Allah Bapa menunjuk Dia sebagai obat bersama 
bagi dosa dan kemalangan umat-Nya di segala tempat dan 
daerah di muka bumi. Jadi, di dalam kovenan penebusan 
antara Bapa dan Anak, Tuhan menyatakan diri-Nya sendiri, 
Yes. 49:6: “Terlalu kecil bagimu untuk menjadi hamba-Ku, 
untuk membangkitkan suku-suku Yakub dan untuk 
mengembalikan orang-orang Israel yang masih terpelihara. 
Aku juga akan membuat engkau menjadi terang bagi 
bangsa-bangsa sehingga engkau menjadi keselamatan-Ku 
sampai ke ujung bumi.” Nubuat ini serupa dengan nubuat 
Yes. 52:15: “Demikianlah Ia akan memerciki banyak bangsa.” 
Jika Allah tidak menunjuk-Nya untuk hal ini, Ia tidak dapat 
diinginkan oleh segala bangsa.

Sesungguhnya, anugerah Allah yang mengagumkan bersinar 
di dalam kebebasannya sehingga bangsa-bangsa yang paling 
barbar sekalipun tidak dikucilkan dari manfaat penebusan 
Kristus. Hal ini menyukakan sang rasul sehingga Kristus harus 
diberitakan kepada bangsa-bangsa kafir, 1 Tim. 3:16. Mereka 
tampak seperti kaum yang terhilang di dalam kegelapan 
berhala, tetapi bahkan kepada mereka sekali pun, Kristus 
diberikan oleh Bapa, “Mintalah kepada-Ku, maka 
bangsa-bangsa akan Kuberikan kepadamu menjadi milik 
pusakamu, dan ujung bumi menjadi kepunyaanmu.”
(Maz. 2:8)

Kedua, Kristus secara sederhana disebut sebagai keinginan 
segala bangsa karena kecukupan yang ada pada diri-Nya 
untuk memenuhi kebutuhan seluruh dunia. Seperti matahari 
di langit yang cukup memberikan terang dan daya, demikian 
juga Matahari Kebenaran cukup memberikan penebusan, 
pembenaran, pengudusan, dan keselamatan bagi umat Allah 
di seluruh muka bumi. Yes. 45:22, “Berpalinglah kepada-Ku 
dan biarkanlah dirimu diselamatkan, hai ujung-ujung bumi!”

Ketiga, hal ini secara tidak langsung menyatakan realitas 
yang ada di dalam kesalehan. Hal ini menunjukkan bahwa 
agama Kristen bukanlah imajinasi seperti halnya bujukan 
dunia ateis kepada kita. Hal ini nyata tampak pada efek yang 
seragam pada hati seluruh manusia yang beragama dengan 
sejati di segala bangsa di dunia. Seluruh keinginan mereka 
bergerak ke arah Yesus Kristus, seperti jarum-jarum yang 
tersentuh oleh satu magnet yang sama. Mereka semua 
bersama-sama bertemu pada satu obyek yang sama, Kristus. 
Jikalau mungkin untuk umat Allah keluar dari segala bangsa, 
ras, dan bahasa di dunia, dan berkumpul di satu tempat, dan 
kemudian membicarakan dan membandingkan keinginan dan 
pikiran hati mereka, meski mereka tidak pernah bertemu satu 
sama lain atau mengenal nama satu sama lain, meskipun 
demikian, seperti muka yang cocok dengan muka di cermin, 
demikian juga keinginan mereka akan Kristus akan cocok satu 
sama lain. Semua hati mengikut Dia dengan cara yang sama. 
Apa yang dikatakan satu orang, dikatakan semua: Ini adalah 
beban dan kesukaranku, ini adalah kemiskinan dan 
kemalanganku. Hal yang sama adalah keinginan dan 
ketakutanku. Satu Roh yang sama bekerja pada semua orang 
percaya di seluruh dunia. Hal ini tidak mungkin terjadi jika 
agama Kristen hanyalah sebuah imajinasi, seperti yang 
dikatakan beberapa orang, atau sebuah penipuan atau 
konspirasi, seperti yang dikatakan lainnya. Jumlah halusinasi 

akan sebanyak jumlah muka dan konspirasi mengandaikan 
pengenalan dan pertemuan dengan satu sama lain.

Keempat, Kristus sebagai keinginan segala bangsa, secara 
tidak langsung menyatakan jangkauan kerajaan-Nya yang 
luas sekarang dan di dunia nanti. Dari segala bangsa di 
bawah langit, sebagian akan dibawa kepada Kristus dan 
oleh-Nya ke surga. Jumlah kaum pilihan hanyalah sisa dan 
sebuah kawanan domba kecil jika dibandingkan dengan 
banyaknya jumlah orang fasik di segala bangsa. Dalam 
perbandingan ini, memang hanya sedikit orang yang akan 
diselamatkan. Meskipun demikian, secara mutlak, pada 
dirinya sendiri, mereka adalah kawanan yang besar, yang tak 
dapat dihitung seorang pun, Mat. 8;11, “Banyak orang akan 
datang dari Timur dan Barat dan duduk makan 
bersama-sama dengan Abraham, Ishak dan Yakub di dalam 
Kerajaan Surga.” Untuk mencapai hal ini, Injil berkeliling dunia 
seperti matahari di langit. Injil terbit di timur dan berjalan 
melintas ke dunia barat. Injil muncul sedikit demi sedikit di 
bangsa-bangsa yang paling terpencil dan penuh berhala di 
muka bumi. Dari segala bangsa, sebagian orang akan 
diselamatkan. Bahkan “Etiopia akan bersegera mengulurkan 
tangannya kepada Allah,” Maz 68:31. Perenungan ini harus 
membawa kita sungguh-sungguh mendoakan orang-orang 
kafir yang malang, yang diam di dalam kegelapan dan 
bayang-bayang kematian. Masih ada harapan untuk mereka.

Kelima, hal ini juga menyatakan bahwa ketika Allah 
membuka mata orang-orang untuk melihat dosa mereka dan 
bahayanya, hanya Kristus yang dapat memberikan mereka 
kepuasan. Bukan kenikmatan, kesuburan, kekayaan, dan 
kesenangan yang dapat memuaskan keinginan jiwa mereka, 
meski penduduk kerajaan dunia mana pun menikmatinya. 
Ketika Allah menyentuh hati mereka sekali dengan kesadaran 
akan dosa dan kemalangan, maka Kristus, dan hanya Kristus 
saja, yang diinginkan dan diperlukan di mata mereka. Banyak 
kerajaan dunia berlimpah dengan kekayaan dan kesenangan. 
Providensia Allah menyisakan porsi besar dari hal-hal baik di 
dunia ini untuk banyak dari mereka dan hampir-hampir tidak 
membiarkan mereka kekurangan akan segala hal yang dunia 
dapat tawarkan. Namun, semua ini tidak dapat memberikan 
kepuasan tanpa Yesus Kristus, keinginan segala bangsa, 
satu-satunya hal yang diperlukan, sekali mereka melihat 
kebutuhan akan Dia dan keagungan-Nya. Ketika hal ini terjadi, 
berikanlah mereka hal-hal dunia yang engkau kehendaki, 
tetapi mereka harus memiliki Kristus, keinginan jiwa mereka.

Demikianlah kita melihat beberapa dasar dan alasan Kristus 
disebut sebagai keinginan segala bangsa.

Keberatan. Namun, masih ada satu keberatan besar terhadap 
kebenaran ini yang harus diselesaikan: Jika Kristus adalah 
keinginan segala bangsa, bagaimana mungkin Yesus Kristus 
tidak mendapatkan penerimaan banyak bangsa-bangsa di 
dunia? Sebab, Kekristenan dicibir di antara banyak kaum dan 
orang Kristen tidak dibiarkan tinggal di tengah-tengah 
mereka. Mereka tidak melihat “padanya keelokan sehingga 
mereka menginginkannya.” (Yes. 53:2)

Jawab. Pertama, kita harus mengingat bahwa 
bangsa-bangsa di dunia memiliki waktu dan musim 
pertobatannya masing-masing. Mereka yang pernah 
menerima Kristus, sekarang telah kehilangan-Nya dan 
berhala-berhala ditegakkan di tempat Ia pernah disembah 
dengan sukacita. Matahari Injil telah terbenam atas mereka 
dan bersinar di bagian bumi lain. Maka, bangsa-bangsa dunia 
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memiliki hari-hari dan musim-musim penerangan mereka 
sendiri. Injil, seperti lautan, bertambah di satu tempat dan 
berkurang di tempat yang lain. Pada waktu dan musim yang 
ditetapkan oleh Bapa, mereka berturut-turut datang untuk 
diterangi di dalam pengenalan akan Kristus. Pada saat itulah 
janji ini digenapi, Yes. 49:7: “Beginilah firman TUHAN, 
Penebus Israel, Allahnya yang Mahakudus, kepada dia yang 
dihinakan orang, kepada dia yang dijijikkan bangsa-bangsa, 
kepada hamba penguasa-penguasa: "Raja-raja akan melihat 
dan bangkit berdiri, pembesar-pembesar akan sujud 
menyembah, oleh karena TUHAN yang setia.”

Kedua, ingatlah bahwa meski Kristus ditolak oleh 
penguasa-penguasa dan masyarakat banyak bangsa, tetapi 
Ia adalah keinginan dari semua kaum pilihan Allah yang 
tersebar dan terserak di tengah-tengah bangsa-bangsa 
tersebut.

Berikutnya, kita harus bertanya mengapa Kristus menjadi 
keinginan segala bangsa, yakni keinginan semua orang di 
segala bangsa-bangsa dunia, yang berbagian di dalam 
pemilihan karena anugerah. Dasar dan alasan yang sejati 
adalah karena hanya Kristus yang pada diri-Nya sendiri 
memiliki kelegaan untuk kekosongan mereka dan jawaban 
untuk semua kebutuhan mereka. Sebab,

Pertama, secara natur mereka semua berada di bawah 
penghukuman, Roma 5:16, 18. Mereka berada di bawah kutuk 
Taurat. Tidak ada satu hal pun di langit atau bumi yang dapat 
melegakan hati nurani mereka selain percikan darah, 
kebenaran Yesus Kristus yang murni dan sempurna. 
Demikianlah, Kristus menjadi begitu diinginkan di mata 
orang-orang berdosa yang malang di seluruh dunia. Jika ada 
satu hal pun di alam ini yang dapat meredakan dan 
menghapus rasa bersalah dan takut dari hati nurani manusia, 
Kristus tidak akan diinginkan di mata mereka. Namun, karena 

tidak ada obat lain selain darah Yesus, maka, kepada Dialah 
seluruh ujung bumi akan mencari kebenaran dan kedamaian.

Kedua, segala bangsa di dunia sudah dicemari oleh kotoran 
dosa, baik dalam natur maupun perbuatan. Mereka akan 
meratapinya dengan penuh kepahitan ketika terang Injil 
bersinar di tengah-tengah mereka. Terang yang sama, yang 
membuat mereka menyadari dosa mereka, juga akan 
menyingkapkan bahwa satu-satunya obat dari kejahatan ini 
terletak pada Roh Kristus, satu-satunya mata air yang dibuka 
bagi segala bangsa untuk pengudusan dan pentahiran. Hal ini 
akan membuat Tuhan Yesus sangat diinginkan di mata 
mereka. Betapa disambutnya Ia yang datang pada mereka, 
bukan dengan darah saja, tetapi dengan air juga, 1 Yoh. 5:16.

Ketiga, ketika terang Injil menyinari bangsa-bangsa, mereka 
akan melihat bahwa karena kesalahan dan kotoran dosa, 
surga tertutup bagi mereka. Pintu-pintunya dirantai bagi 
mereka dan tidak ada seorang pun selain Kristus yang dapat 
membukakan mereka pintu masuk ke dalam kerajaan Allah. 
Sebab, “tidak ada seorang pun yang datang kepada Bapa 
kalau tidak melalui Aku,” Yoh. 14:6. “Keselamatan tidak ada 
di dalam siapa pun juga. Sebab, di bawah kolong langit ini 
tidak ada nama lain yang diberikan kepada manusia yang 
olehnya kita dapat diselamatkan," Kis. 4:12. Dengan 
demikian hati orang-orang berdosa akan merindukan-Nya, 
seperti rusa merindukan aliran sungai. Dengan demikian, 
engkau melihat mengapa Kristus menjadi keinginan
segala bangsa.
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